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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pentingnya sebuah informasi bagi masyarakat membuat beragam buku 

impor masuk ke Indonesia dalam jumlah besar. Selain dapat memenuhi 

kebutuhan informasi, dapat juga sebagai hiburan di waktu senggang. Bagi 

masyarakat yang tidak menguasai bahasa dalam buku impor tersebut, mereka 

dapat membaca buku terjemahannya. Terjemahan adalah hasil dari 

penerjemahan. Penerjemahan adalah kegiatan mengalihkan secara tertulis 

pesan dari teks suatu bahasa (misalnya bahasa Jepang) ke dalam teks bahasa 

lain (misalnya bahasa Indonesia) (Hoed, 2006:23). 

  Kridalaksana (1993:162) mengungkapkan bahwa: “Penerjemahan 

adalah pengalihan amanat antarbudaya dan/atau antarbahasa dalam tataran 

gramatikal dan leksikal dengan maksud, efek, atau wujud yang sedapat 

mungkin tetap dipertahankan.” Newmark (1988:5) juga mendefinisikan 

penerjemahan sebagai berikut: “Translation is rendering the meaning of a text 

into another language in the way that the author intended the text.” 

Dari dua pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa penerjemahan 

merupakan proses pengalihan pesan antarbahasa dan/atau antarbudaya secara 
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tulis dengan tujuan isi yang terkandung dalam teks tersebut dapat 

tersampaikan sesuai maksud pengarang. 

Kendala penerjemahan yang sering dialami oleh penerjemah adalah 

bahasa dan tidak ditemukannya sebuah konsep budaya yang sama dalam BSa. 

Hal itu di sebabkan kebudayaan adalah cara hidup (way of life) yang 

dihasilkan melalui proses pembiasaan yang diteruskan dari generasi ke 

generasi juga bersifat khas dari masyarakat satu dengan masyarakat lainnya 

(Hoed, 2006:79). Selain bahasa dan budaya yang berbeda, terdapat pula 

istilah-istilah yang berbeda dalam setiap bidang pengetahuan. Masing-masing 

ilmu pengetahuan mempunyai otonomi untuk memilih dan menetapkan istilah 

yang dipergunakannya (Komaruddin, 2007:102). 

Istilah merupakan kata atau gabungan kata yang dengan cermat 

mengungkapkan konsep, proses, keadaan atau sifat yang khas dalam bidang 

tertentu (Kridalaksana, 1993:86). Contohnya istilah bidang bahasa kuliner, 

dalam proses pembuatan Macaron, terdapat istilah Macaronage yang 

merupakan “Proses menghancurkan busa agar adonan tidak terlalu 

mengembang. Kalau terlalu banyak busa, permukaannya bisa hancur karena 

terlalu mengembang. Tapi, kalau terlalu banyak dihancurkan busanya, 

bentuknya tidak akan bagus dan kempes...” (GID:89). Istilah tersebut hanya 

dapat dimengerti oleh seseorang yang menggeluti bidang kuliner atau 

penerjemah yang sudah berpengalaman. Dengan kata lain, penerjemahan 

bukanlah suatu hal yang mudah. 
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Istilah budaya Jepang dan budaya lain seperti, budaya Prancis, 

Bulgaria, Italia, Jerman, dsb banyak ditemukan pada novel Ankoku Joshi 

karya Akiyoshi Rikako dan terjemahannya Girls in The Dark yang 

diterjemahkan oleh Andri Setiawan. Novel ini ber-genre misteri-thriller, 

menceritakan tentang pencarian pelaku pembunuhan ketua klub sastra 

terdahulu, Shiraishi Itsumi. Pengarang memberikan ketegangan para pembaca, 

sehingga pembaca selalu dibuat penasaran dan turut serta dalam menebak 

siapa pelaku yang sebenarnya. Hal itulah yang membuat novel ini menjadi 

bestseller dan sangat menarik untuk diteliti. Peneliti hanya memfokuskan 

pada istilah budaya Jepang sesuai jurusan yang peneliti ambil. 

Kebudayaan Jepang dan Indonesia sangat berbeda. Mulai dari rumpun 

aksara yang jelas berbeda dan istilah bermuatan budaya. Sebagai contoh 

masakan Jepang yang tidak hanya mementingkan rasa, tetapi juga penampilan 

dari masakan itu sendiri, menjadi perhatian mereka seperti wagashi yang 

disajikan sesuai musim. Selain itu dari segi pakaian ada istilah furisode, 

kimono, obi; dari kesenian ada kabuki, kado, dan sebagainya yang bisa 

meningkatkan rasa ingin tahu pembaca. Dewasa ini, istilah-istilah tersebut 

dalam budaya Indonesia ada yang tidak ditemukan, begitupun sebaliknya. 

Berikut beberapa contoh kasus istilah budaya dalam novel Ankoku Joshi dan 

terjemahannya: 

(1) Yami-nabe ( 闇鍋).  

本日の会は、いわゆる「闇鍋」形式で行われます。(AJ:10) 

honjitsu no kai wa iwayuru „yaminabe‟ keishiki de okonawaremasu. 

„Pertemuan rutin kali ini bertema yami-nabe.‟ (GID:9) 
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Yaminabe (闇鍋) terdiri dari dua kanji yaitu 闇(yami; kegelapan) dan 鍋

(nabe; panci). Penerjemah memberikan catatan kaki, Yami-nabe arti 

harfiahnya "panci dalam kegelapan". Peserta akan membawa bahan 

makanan yang dirahasiakan dari orang lain. Semua orang harus 

memasukannya ke dalam panci berisi air mendidih dan kemudian 

memakannya. Karena saling tidak tahu bahan masing-masing, biasanya 

rasanya jadi tidak karuan. kalau beruntung, jadi enak. Yaminabe adalah 

suatu acara yang familier di kalangan remaja Jepang. Tidak ada teori jelas 

yang mendasari kegiatan tersebut dan peneliti melibatkan informan dari 

masyarakat Jepang yang sempat berada di Indonesia. Informan tersebut 

adalah Keisuke-san (23) mahasiswa dari Universitas Waseda. 

Penerjemah menggunakan teknik tidak diberikan padanan. Penerjemah 

tidak menemukan terjemahan dalam BSa sehingga untuk sementara ia 

mengutip saja bahasa aslinya. Biasanya, cara ini dilengkapi dengan catatan 

kaki. Penerjemah menggunakan catatan kaki: Arti harfiahnya "panci 

dalam kegelapan". Peserta akan membawa bahan makanan yang 

dirahasiakan dari orang lain. Semua orang harus memasukannya ke dalam 

panci berisi air mendidih dan kemudian memakannya. Karena saling tidak 

tahu bahan masing-masing, biasanya rasanya jadi tidak karuan. kalau 

beruntung, jadi enak (GID:9). 
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(2) Nabebugyou ( 鍋奉行 ). 

材料をお鍋に入れることができるのは、｢鍋奉行」であるわたしだ

け。(AJ:12) 

zairyou wo onabe ni haireru koto ga dekiru no wa „Nabebugyou‟ dearu 

watashi dake. 

„Yang boleh memasukkan bahan-bahan tersebut hanyalah pelayan panci, 

yaitu saya seorang.‟ (GID:12) 

Nabebugyou terdiri dari dua kata yaitu 鍋 (nabe) „panci‟ dan 奉行 (bugyou) 

„hakim,pelayan‟. Keiko (2017:455) menuliskan bahwa nabebugyou secara 

harfiah adalah “hakim panci” yaitu seseorang yang mengendalikan semua 

aspek dalam kegiatan “nabe/hotpot” misal, mengatur temperatur panas dan 

bahan yang dimasukan. Penerjemah melihat dari segi fungsi kata „pelayan‟ 

lebih sepadan dengan bugyou pada nabebugyou dari pada kata „hakim‟. 

Hakim (Kridalaksana,1997:46) adalah ketua pengadilan, pemutus perkara, 

orang yang memutuskan/mengadili, sedangkan „pelayan‟ adalah orang yang 

melayani, pembantu, pesuruh (KBBI, 2008:646). Dalam hal ini, menekankan 

bahwa hanya pelayan panci yang boleh memasukkan bahan-bahan tersebut ke 

dalam panci. Sehingga kata pelayan lebih tepat dibandingkan hakim. Teknik 

penerjemahan yang digunakan penerjemah adalah transposisi. Karena 

terjadinya perubahan struktur dari kata menjadi frasa. 

(3)  Katsuobushi ( 鰹節 ). 

 

寸胴鍋いっぱいに鰹節と昆布で、家族四人の三食分の出汁を取る

のを見て育った。 (AJ:72) 

zundounabe ippai ni katsuobushi to kenbu de, kazoku yonin no 

sanshokubun no dashi wo toru no mite sodatta.  

„Membuat kaldu dengan menggunakan panci, irisan ikan dan rumput laut 

untuk tiga kali makan bagi kami berempat.‟ (GID:72) 
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Katsuobushi terdiri dari dua kanji yaitu 鰹 (katsuo) yang artinya „bonito‟ dan 

節 (bushi) artinya „bagian/mata kayu‟ (KKMJI, 2011: 984 & 685). Dalam 

kamus tersebut katsuobushi adalah ikan bonito kering. Katsuobushi adalah 

makanan khas Jepang yang terbuat dari ikan Bonito atau yang biasa disebut 

ikan kayu jenis Cakalang (Katsuwonus Pelamis), berbentuk serutan-serutan 

tipis dan lebar seperti serutan kayu, sangat populer di masyarakat Jepang. 

Istilah Katsuobushi diterjemahkan dalam TSa menjadi irisan ikan. Hal ini 

terlihat kata katsuobushi yang berupa irisan ikan kurang tepat, karena „irisan 

ikan‟ dalam budaya Indonesia pengambarannya lebih seperti suatu potongan 

daging ikan tanpa sisik dan tulang terkadang juga tanpa kulit. Jika 

dibandingkan dengan kata „serutan ikan‟ dalam KBBI (2008:1053) serutan 

adalah hasil dari kayu yang diserut. Tekstur hasil serutan kayu sama dengan 

tekstur/bentuk dari katsuobushi. Dari perbandingan tersebut dapat terlihat 

perbedaan bentuk dan tingkat popularitas antara katsuobushi dengan „irisan 

ikan‟.  

 

                                 a.                                   b. 

(Gambar A.27: (a) katsuobushi, (b) irisan ikan) 

Penerjemah menerjemahkan katsuobushi menjadi „irisan ikan‟ dengan 

menggunakan teknik penerjemahan kuplet yaitu, padanan budaya dan 

transposisi. Teknik padanan budaya dilakukan berdasarkan pemikiran 
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penerjemah bahwa istilah tersebut memiliki kemiripan makna. Teknik 

transposisi dilakukan karena terjadi perubahan kata menjadi frasa. 

(4)  Enjyokousai ( 援助交際 ). 

不特定多数の男性との、援助交際だった。(AJ:254) 

Futokuteitasuu no dansei to no, enjokousai datta. 

„Dia menjadi gadis simpanan banyak lelaki demi uang. Entah siapa saja 

pria-pria itu.‟ (GID:248) 

 

Enjokousai terdiri dari dua kata yaitu enjo (援助) berarti bantuan/sokongan 

dan kousai (交際) berarti pergaulan. Menurut Thollar dalam Liska (2011:24) 

Enjokousai dideskripsikan sebagai suatu istilah yang digunakan untuk 

menggambarkan fenomena siswi sekolah berusia 13-19 tahun yang menjual 

waktu dan atau tubuh mereka pada pria dewasa. Istilah Enjokousai 

diterjemahkan dalam TSa menjadi „gadis simpanan‟ dengan teknik 

penerjemahan kuplet yaitu, modulasi dan transposisi. Teknik modulasi 

dilakukan berdasarkan perkiraan penerjemah bahwa enjokousai dari BSu 

serupa dengan istilah „gadis simpanan‟ pada budaya BSa. Penerjemah juga 

menggunakan teknik transposisi karena terjadinya perubahan dari kata 

menjadi frase. 

Dari deskripsi tersebut terlihat adanya kemiripan definisi antara 

prostitusi dengan enjokousai mendorong masyarakat umum mengartikannya 

sebagai tindakan prostitusi. Namun, fenomena enjokousai tidak sebagaimana 

yang tergambar dalam pandangan masyarakat umum. Sakuraba (2001:26) 

mengemukakan bahwa dari penelitian yang dilakukan oleh Asosiasi 
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Pendidikan Psikologi Jepang pada tahun 1997 di Tokyo, didapati bahwa 23% 

melakukan hubungan intim, 23% lainnya melakukan kontak fisik lainnya 

seperti berciuman, dan 48% sekedar menemani danna-nya (sponsor/tuannya) 

mengobrol, menonton film, dan makan.  

Istilah gadis simpanan pengambarannya lebih seperti suatu bentuk 

perselingkuhan, yaitu hubungan tanpa ikatan perkawinan yang sah. Gadis 

simpanan di Indonesia umunya mahasiswa dan cenderung lebih dewasa 

dibandingkan seseorang yang melakukan enjokousai di Jepang yang 

mayoritas adalah siswi sekolah. Konsumen yang menyukai hubungan dengan 

gadis berseragam juga adalah penyebab adanya enjokousai. Dilihat dari 

kategori istilah budaya Newmark (1988:95-102) enjokousai masuk ke dalam 

budaya sosial yaitu berupa pekerjaan. 

 

(5) Nagajuban (長襦袢) 

それから自分の着ていた長襦袢を脱いで、(AJ:111) 

Sorekara jibun no kiteita nagajuban o nuide, 

„kemudian dia melepas kaus lengan panjangnya‟ (GID:110) 

 

 

Nagajuban terdiri dari dua kata yaitu naga-i (長-い) yang artinya „panjang‟ 

dan juban (襦袢 ) artinya „pakaian dalam/underware‟. Nagajuban adalah 

pakaian dalam panjang yang dapat dipakai oleh wanita maupun laki-laki. 

Berfungsi untuk melindungi kulit agar tidak bersentuhan langsung dengan 

kimono. Biasanya nagajuban terbuat dari sutra atau katun, berwarna putih 

(ada juga dengan motif) dan berlengan panjang seperti kimono. Istilah 
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Nagajuban diterjemahkan menjadi „kaus lengan panjang‟. Perhatikan gambar 

dibawah ini:  

                                               a.                                    b. 

(Gambar A.2: (a) nagajuban, (b) kaus lengan panjang) 

Dapat dilihat pada gambar di atas, jelas terlihat perbedaan antara 

nagajuban dengan „kaus lengan panjang‟. Selain dari penampakan yang 

berbeda, perbedaan lain dilihat dari segi fungsi, nagajuban berfungsi sebagai 

pakaian dalam sebelum menggunakan kimono dan yang terenting dari pakaian 

dalam ini adalah pada bagian kerah, sedangkan „kaus lengan panjang‟ 

berfungsi sebagai pakaian dalam juga luar, tetapi tidak memiliki bagian 

penting seperti yang terdapat pada nagajuban. Istilah nagajuban tidak 

ditemukan dalam bahasa Indonesia karena pakaian tradisional Indonesia 

adalah kebaya bukan kimono. Teknik penerjemahan yang digunakan oleh 

penerjemah adalah adaptasi dan transposisi. Teknik penerjemahan yang 

digunakan adalah kuplet yaitu, adaptasi dan transposisi. Perubahan makna 

yang fatal karena perbedaan bentuk nagajuban dengan kaus lengan panjang. 

Teknik transposisi dilakukan karena terjadi perubahan kata menjadi frasa. 

Dilihat dari kategori istilah budaya Newmark (1988:95-102) nagajuban 

masuk ke dalam budaya material (artefak) yaitu berupa pakaian. 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan konsep cultural words 

dari Newmark (1998:95) agar dapat mengkategorikan istilah budaya yang 

terdapat dalam novel. Aspek-aspek cultural words terbagi menjadi 5 kategori 
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dan subkategori, yakni; (1) Ekologi, (2) Budaya material, (3) Budaya sosial, 

(4) Budaya Organisasi, Konsep, Tradisi, Politik dan Keyakinan/Agama, dan 

(5) Gestur dan kebiasaan. Peneliti memfokuskan hanya pada istilah budaya 

material dan istilah budaya sosial.  

Berdasarkan pengamatan, kategori budaya material dan sosial lebih 

dominan dalam novel ini dan merupakan kategori istilah budaya yang tidak 

lepas dari kehidupan masyarakat. Sehingga, peneliti memfokuskan kepada 

dua kategori tersebut untuk meneliti lebih dalam lagi melalui penelitian yang 

berjudul “Penerjemahan Istilah Budaya Material dan Budaya Sosial dari 

Bahasa Jepang ke dalam Bahasa Indonesia (Penelitian Terjemahan Novel 

Ankoku Joshi Karya Akiyoshi Rikako yang Diterjemahkan menjadi Girl in 

the Dark)” 

 

B. Fokus dan Subfokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dibahas sebelumnya, 

penelitian ini difokuskan pada penerjemahan istilah budaya yang ditemukan 

pada novel Girls in the Dark (Ankoku Joshi) karya Akiyoshi Rikako 

diterjemahkan oleh Andry Setiawan. Subfokus penelitian ini adalah 

penerjemahan istilah budaya material dan budaya sosial dan teknik 

penerjemahan. 
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C. Perumusan Masalah 

Dari latar belakang masalah, fokus, dan subfokus yang telah diuraikan 

sebelumnya, maka penulis merumuskan masalah sebagai berikut : 

1. Istilah budaya material dan sosial apa yang ditemukan pada novel Ankoku 

Joshi dan terjemahannya Girls in the Dark? 

2. Teknik penerjemahan apa yang digunakan dalam penerjemahan istilah 

budaya Jepang pada novel Ankoku Joshi dan terjemahannya Girls in the 

Dark? 

 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat berguna dan memberikan manfaat 

sebagai berikut : 

1. Manfaat teoretis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap 

kajian penerjemahan. Dari penelitian ini, peneliti bisa menerapkan 

teori-teori yang telah diketahui sebelumnya untuk menyelesaikan 

penelitian ini, dalam lingkup penerjemahan novel bahasa Jepang ke 

dalam bahasa Indonesia. Selain itu, dapat memberikan masukan 

teoritis mengenai kategori istilah budaya menurut Newmark.   
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2. Manfaat praktis 

Manfaat praktis yang diharapkan dari penelitian ini adalah 

dapat digunakan sebagai referensi atau rujukan untuk penelitian 

selanjutnya yang dilakukan oleh peneliti lainnya, karena penelitian ini 

berkaitan dengan penerjemahan istilah budaya dari bahasa Jepang ke 

dalam bahasa Indonesia. Selain itu, peneliti berharap dapat menjadi 

masukan positif bagi penerjemah novel Girls in the Dark.   


